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ABSTRAK 
 

 
Nama  : Mey Azizah Dhea Rianti 
Program Studi : Kedokteran 
Judul   : Hubungan Personal Hygiene Santri terhadap Kejadian 
Skabies  

di Pondok Pesantren Al-Amalul Khair Palembang 
 
 
Skabies adalah penyakit infeksi kulit yang disebabkan oleh parasit yang disebut 
Sarcoptes scabiei var. hominis. Di Indonesia, skabies menempati urutan ke 3 dari 
12 penyakit kulit tersering. Pondok Pesantren merupakan tempat tersering terjadi 
penularan skabies. Penularan terjadi karena santri kurang memperhatikan personal 
hygiene sehingga risiko terkena skabies meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan personal hygiene santri terhadap kejadian skabies di Pondok 
Pesantren Al-Amalul Khair Palembang. Penelitian ini menggunakan cross 
sectional dan didapatkan sampel sebesar 184 orang yang memenuhi kriteria inklusi 
dan ekslusi dengan menggunakan purposive sampling. Data dianalisis dengan uji 
chi-square dan fisher’s exact test menggunakan SPSS versi 27. Berdasarkan hasil 
analisis data diketahui bahwa angka kejadian skabies sebesar 28,8%. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa ada hubungan antara perilaku kebiasaan mandi 
(p=0,002), kebersihan tangan dan kuku (p=0,006), dan kebersihan alat tidur 
(p=0,013) dengan kejadian skabies. Namun, tidak ada hubungan antara perilaku 
kebersihan pakaian dengan kejadian skabies (p=0,931). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara personal hygiene santri terhadap 
kejadian skabies (p=0,030) ditinjau dari perilaku kebiasaan mandi, kebersihan 
tangan dan kuku dan alat tidur. 
 
Kata kunci : Skabies, Personal Hygiene, dan Pesantren 
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ABSTRACT 
 
 

 
Name  : Mey Azizah Dhea Rianti 
Study Program : Medical  
Title   : Correlation between Santri’s Personal Hygiene and Scabies 

Prevalence in Pondok Pesantren Al-Amalul Khair Palembang 
 
 
Scabies is a skin infestation caused by a mite called Sarcoptes scabiei var. hominis. 
In Indonesia, scabies charted 3 out of 12 most common skin infestation. Islamic 
boarding school is a common place of scabies infection. This happened because 
santri are lacking in maintaining their personal hygiene, thus the risk of infected by 
scabies could increase. This study aimed to know the correlation between santri’s 
personal hygiene and scabies prevalence at Al-Amalul Khair Palembang Islamic 
Boarding School. This study used cross sectional method and obtained 184 samples 
that fulfilled the inclusion criteria and exclusion using purposive sampling. The data 
analyzed by chi-square and fisher’s exact test using SPPS ver. 27. Based on the data 
analysis resulted the number of scabies prevalence is 28,8%. The result of this study 
shows that there was a correlation between shower behavior (p=0,002), hand and 
nails hygiene (p=0,006), and beddings hygiene (p=0,013) with scabies prevalence. 
However, there were no correlation between attire hygiene and scabies prevalence 
(p=0,931). This concluded that, there were correlation between student’s personal 
hygiene with scabies prevalence (p=0,030) reviewed from shower behavior, hand 
and nails hygiene, and beddings.   
 
Keywords: Scabies, Personal Hygiene, Islamic Boarding School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis. Iklim tropis 

mempermudah perkembangan bakteri, parasit, maupun jamur contohnya 

skabies. Penyakit skabies ini banyak dijumpai di negara yang beriklim tropis 

dan sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan di seluruh dunia 

khususnya Indonesia.  

Skabies merupakan infeksi parasit pada kulit yang disebabkan oleh 

Sarcoptes scabiei var hominis yang termasuk filum Arthropoda, kelas 

Arachnida, ordo Acarina, famili Sarcoptidae (Mutiara dan Syailindra, 2016). 

Skabies dapat menyerang semua orang pada semua umur, ras, dan tingkat 

ekonomi sosial. Terdapat empat tanda utama pada orang yang terinfeksi 

skabies atau disebut dengan cardinal sign yaitu pruritus nocturna atau gatal 

malam hari, mengenai sekelompok orang, adanya galian terowongan akibat 

skabies, dan ditemukannya Sarcoptes scabiei (Tan, Angelina, dan 

Krisnataligan, 2017). 

Skabies adalah penyakit menular dengan fenomena es, yang artinya 

jumlah kasus penyakit skabies yang belum diketahui lebih banyak daripada 

jumlah kasus yang telah diketahui (Wijaya, 2011). Insidensi skabies di seluruh 

dunia dilaporkan sekitar 200 juta kasus per tahun. Pada tahun 2017 WHO 

menetapkan skabies sebagai Neglected Tropical Diseases (NTD) atau penyakit 

tropis yang diabaikan dan menurut data terbaru perkiraaan prevalensi skabies 

baru-baru ini bekisar dari 0,2% hingga 71% (WHO, 2020). Adapun menurut 

data International Alliance for the Control of Scabies (IACS) pada tahun 2020 

penyakit skabies terjadi diperkirakan 150-200 juta orang diseluruh dunia 

dengan 455 juta kasus per tahun (Tahani dan Risnawati, 2022). 

Prevalensi skabies di Indonesia berdasarkan data Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia ditahun 2012 prevalensi skabies sebesar 8,46% lalu 

meningkat pada tahun 2013 sebesar 9% dan pada tahun 2017 jumlah penderita 
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skabies sebesar 3,9%-6%. Walaupun terjadi penurunan prevalensi tetapi 

Indonesia belum terbebas dari penyakit skabies sehingga sampai sekarang 

skabies masih menjadi penyakit kulit tersering di Indonesia dimana menempati 

urutan ketiga dari 12 penyakit kulit lainnya (Depkes, 2017). Khusus di Kota 

Palembang berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palembang pada tahun 

2017 angka kejadian skabies mencapai 227 orang (Dinas Kesehatan Kota 

Palembang, 2017).  

Salah satu faktor yang berperan terhadap rendah tingginya prevalensi 

skabies di negara berkembang yaitu kepadatan hunian, tempat kumuh, dan 

lingkungan dengan perilaku personal hygiene yang buruk. Tungau Sarcoptes 

scabiei dapat ditularkan secara langsung yaitu kontak dengan kulit misalnya 

tidur bersama atau berjabat tangan. Penularan secara tidak langsung yaitu 

melalui benda misalnya pakaian, handuk, sprei, bantal, dan selimut yang 

digunakan bersamaan. 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan berbasis islami dengan 

jumlah santri maupun santriwati yang banyak dimana santri tersebut tinggal 

bersama secara berkelompok, sehingga berisiko mudah tertular skabies. Selain 

itu, terdapat adanya mitos turun temurun yang melekat dikalangan santri bahwa 

apabila seorang yang terkena gudik (skabies) ilmu agama yang diajarkan akan 

meningkat. Sehingga sudah menjadi hal biasa dan mereka tidak akan merasa 

takut dengan gudik (skabies) tersebut (Gayatri, 2013). Faktor yang berperan 

dalam tingginya prevalensi skabies pada pondok pesantren adalah personal 

hygine. Personal hygine adalah tindakan kebersihan dan kesehatan secara fisik 

maupun psikologis yang dilakukan seseorang untuk mencegah timbulnya 

penyakit pada diri sendiri dan orang lain (Silalahi dan Putri, 2017). Kebiasaan 

personal hygiene santri biasanya berkaitan dengan perawatan diri seperti 

intensitas mandi, pemakaian handuk, pakaian, alat mandi, dan perlengkapan 

tidur secara bersamaan. Kondisi ini sangat memungkinkan terjadinya 

penularan skabies. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari et. al (2020) di Pondok Pesantren 

Sultan Hasanuddin menunjukan bahwa santri yang memiliki kebiasaan tidak 

berganti alat sholat sebanyak 53 orang (66,2%), menggunakan alat mandi 
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sendiri sebanyak 61 orang (72,2%), dan tidur berhimpit sebanyak 66 orang 

(82,2%). Variabel personal hygiene yang didapatkan yaitu santri mandi ≥ 2 kali 

sehari, rajin memotong kuku (47,5%) dan rajin mengganti pakaian dalam 

(47,5%). Berdasarkan uji statistik dengan uji Chi-Square terdapat hubungan 

yang signifikan antara berganti alat sholat (p value = 0,000), kebiasaan 

memotong kuku dan pakaian dalam (p value = 0,004) terhadap kejadian skabies 

di Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin. Namun untuk kebiasaan berganti alat 

mandi (p value = 1,115), tidur berhimpitan (p value = 0,769), dan kebiasaan 

mandi (p value = 0,000) diketahui tidak memiliki hubungan dengan kejadian 

skabies di Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin. 

Menurut Ghiffari et al. (2020), terdapat hubungan antara perilaku santri 

dengan timbulnya skabies (p value = < 0,001) dimana berdasarkan hasil 

pemeriksaan fisik terdapat 35,7% santri yang baru masuk pesantren menderita 

skabies. Hasil penelitian serupa ditunjukan oleh Sa’datin et. al (2015) yang 

dilakukan di Pesantren menunjukan personal hygiene santri berpengaruh 

terhadap kejadian skabies. Berdasarkan hasil analisis diperoleh OR = 2,934 

yang artinya santri dengan personal hygiene buruk mempunyak 2,934 kali 

berisiko menderita skabies dari pada santri dengan personal hygiene baik. 

Namun penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nadiya, Listiawaty, dan Wuni (2020) yang dilakukan di Pondok Pesantren 

Sa’adatuddaren menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara personal 

hygiene (p = 0,832) dengan kasus skabies dimana berdasarkan wawancara dan 

kuesioner diperoleh hasil 57,7% dari 85 santri menderita skabies. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Amalul 

Khair Palembang melalui metode wawancara dengan pengurus pesantren dan 

observasi lingkungan menunjukan bahwa perilaku santri pada pondok 

pesantren tersebut dalam menjaga kebersihan termasuk dalam kategori kurang 

yaitu masih terdapat kebiasaan untuk saling menggunakan benda secara 

bersama seperti pakaian, handuk, sisir dan tempat tidur. Hal ini menyebabkan 

risiko penularan akan meningkat. Hasil wawancara bersama pengurus Pondok 

Pesantren Al-Amalul Khair Palembang diketahui dari Januari hingga Juli 2022 

banyak santri putra maupun putri yang mengalami gatal-gatal pada malam hari 
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tetapi pihak pengurus pondok pesantren tidak mengetahui penyebab pasti dari 

gatal-gatal malam hari tersebut karena tidak dilakukan pemeriksaan spesifik 

dan tidak ada pemeriksaan kesehatan rutin yang dilakukan oleh tenaga 

kesehatan, selain itu gatal tersebut menyebar dengan cepat diantara para santri 

yang kemungkinan disebabkan karena adanya kontak antara santri.  

Maka berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan perilaku personal hygiene santri terhadap 

kejadian skabies di Pondok Pesantren Al-Amalul Khair Palembang Kecamatan 

Ilir Barat 1 Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan 

perilaku personal hygiene santri terhadap kejadian skabies di Pondok Pesantren 

Al-Amalul Khair Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui hubungan perilaku personal hygiene santri 

terhadap kejadian skabies di Pondok Pesantren Al-Amalul Khair 

Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui angka kejadian skabies pada santri di pondok pesantren 

Al-Amalul Khair Palembang. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi personal hygiene santri berupa 

kebersihan pakaian, kebiasaan mandi, kebersihan tangan dan kuku, 

kebersihan alat tidur. 

3. Mengetahui hubungan perilaku kebersihan pakaian santri terhadap 

kejadian skabies di pondok pesantren Al-Amalul Khair Palembang. 

4. Mengetahui hubungan perilaku kebiasaan mandi santri terhadap 

kejadian skabies di pondok pesantren Al-Amalul Khair Palembang. 
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5. Mengetahui hubungan perilaku kebersihan tangan dan kuku santri 

terhadap kejadian skabies di pondok pesantren Al-Amalul Khair 

Palembang. 

6. Mengetahui hubungan perilaku kebersihan alat tidur santri terhadap 

kejadian skabies di pondok pesantren Al-Amalul Khair Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai personal hygiene 

terhadap kejadian skabies pada santri 

2. Memberikan informasi serta masukan bagi pengembangan ilmu 

kedokteran dan penelitian selanjutnya terutama pada bidang ilmu 

parasitologi mengenai skabies. 

3. Memberikan pengalaman berharga bagi peneliti dalam rangka 

menambah pengetahuan, pengalaman, skill (soft skill dan hard skill) 

dalam bidang penelitian. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan yang dapat 

dimanfaatkan untuk menambah pengetahuan dan antipasti dalam 

pencegahan yang ditimbulkan oleh skabies. 

2. Bagi pondok pesantren, santri putra maupun santri putra mendapatkan 

pengetahuan tentang penyakit skabies dan personal hygiene yang baik 

serta dapat memutuskan rantai penularan skabies.  

3. Bagi tenaga kesehatan dan instansi kesehatan, penelitian ini dapat 

menjadi sumber referensi untuk mencegah dan memberi edukasi 

mengenai penyakit skabies khususnya pada murid yang bersekolah di 

Pondok Pesantren. 

4. Bagi institusi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang, penelitian ini dapat menjadi rujukan atau masukan bagi 

penelitian yang akan dilakukan selanjutnyaa. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 
Penulis Judul Metode Hasil 

Akmal, 

Semiarty, 

dan Gayatri 

(2013) 

Hubungan Personal Hygiene 

Dengan Kejadian Skabies di 

Pondok Pendidikan Islam 

Darul Ulum, Palarik Air 

Pacah, Kecamatan Kota 

Tangah Padang Tahun 2013 

Analitik 

cross 

sectional 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa prevalensi skabies di 

Pondok Pendidikan Islam Darul 

Ulum, Palarik, Air Pacah, 

Padang adalah 34 (24,6%) dari 

138 orang. Berdasarkan hasil uji 

statistic menunjukan skabies 

memiliki hubungan dengan 

personal hygiene (p=0,00).  

Sari et al. 

(2020) 

 

Is there a relationship 

between intrapersonal, 

personal hygiene, and 

physical environment with 

incidence of scabies? 

Case 

control 

Hasil uji chi-square variable 

personal hygiene didapatkan 

tidak ada hubungan antara 

kebiasaan mandi dengan skabies, 

ada hubungan kebiasaan 

memotong kuku (p 

value=0,004), dan mengganti 

pakaian dalam (p value=0,002) 

terhadap kejadian skabies, dan 

tidak adanya hubungan antara 

kualitas fisik air terhadap 

kejadian skabies. 

Tahani dan 

Risnawati 

(2022) 

Hubungan Perilaku 

Kebersihan Personal 

Terhadap Dugaan Kejadian 

Penyakit Skabies di 

Pesantren Darul Falah Tahun 

2021 

Penelitian 

analitik 

dengan 

desain 

cross-

sectional 

Jumlah sampel yang mengikuti 

penelitian adalah 79 orang 

dengan populasi adalah santri 

berjenis kelamin perempuan 

siswi SMP. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa kebersihan 

dengan kategori baik yaitu 

berjumlah 27 orang (34,2%) dan 

frekuensi sampel yang terinfeksi 

skabies berjumlah 55 orang 
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(69,6). Setelah dilakukan uji chi-

square, didapatkan hasil p=0,000 

(p<0,05) yaitu terdapat 

hubungan antara kebersihan 

personal dengan dugaan terjadi 

skabies di Pondok Pesantren 

Darul Falah Tahun 2021. 

 

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya berupa 

variable bebas, waktu serta tempat penelitian: 

1. Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah menggunakan variabel 

bebas personal hygiene. Pada penelitian ini yang membedakan adalah 

variabel bebas menggunakan indikator variabel menjadi kebersihan 

pakaian, kebiasaan mandi, kebersihan tangan dan kuku, kebersihan alat 

tidur. Persamaan yang lain menggunakan desain penelitian analitik cross 

sectional. 

2. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Amalul Khair Palembang, 

yang akan diteliti pada bulan November-Desember 2022. 
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